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ABSTRACT
This research analyzes the independent campus policy and its implementation at FTK UIN Ar-Raniry in 
terms of student learning effectiveness. The independent campus policy is a policy currently established 
by the Minister of Education, which is designed to help students excel in their studies and is a step 
towards improving the quality of education in Indonesia. This research aims to determine the current 
condition of independent campus policy and implementation at FTK UIN Ar-Raniry and the extent to 
which the university infrastructure is prepared to help student learning effectiveness. This research uses 
qualitative research methods, and data collection techniques are carried out using involved observation 
and secondary data that support the research. Meanwhile, the data processing techniques in this research 
are based on Miles and Huberman, including data collection, data reduction, data presentation and 
conclusion. Implementation of the Independent Campus Policy is very important, and the forms of 
activities based on the Independent Campus concept that have been applied to students at the Tarbiyah 
and Teacher Training Faculty of UIN Ar-Raniry are: Mangang I, Mangang II, PPKPM (PPL and 
KPM), Research, and students are given freedom to study at two different universities simultaneously, 
and students are also free to take part in extracurriculars available within the University and outside 
the University
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ABSTRAK
Penelitian ini menganalisis tentang kebijakan kampus merdeka dan implementasinya di FTK 
UIN Ar-Raniry dalam efektivitas belajar mahasiswa. Kebijakan kampus merdeka adalah 
kebijakan yang ditetapkan saat ini oleh mentri pendidikan, yang dirancang untuk membantu 
mahasiswa agar unggul dalam studinya dan merupakan langkah terciptanya peningkatan 
kualitas pendidikan di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi 
kebijakan dan implementasi kampus merdeka di FTK UIN Ar-Raniry saat ini dan sejauh mana 
infrastruktur universitas disiapkan untuk membantu efektivitas belajar mahasiswa. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dan teknik pengumpulan datanya dilakukan 
dengan pengamatan terlibat dan data sekunder yang menunjang penelitian. Sedangkan 
teknik pengolahan data pada penelitian ini berdasarkan pada Miles dan Huberman, meliputi: 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Implementasi 
Kebijakan kampus merdeka sangatlah penting, dan bentuk kegiatan pada konsep Kampus 
Merdeka yang telah diterapkan pada mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry yaitu: Mangang I, Mangang II, PPKPM (PPL dan KPM), Penelitian atau Riset, serta 
Mahasiswa diberikan kebebasan untuk berkuliah pada dua perguruan tingi yang berbeda 
secara bersamaan, dan mahasiswa juga bebas mengikuti ekstrakurikuler yang tersedia di 
dalam Universitas maupun diluar Universitas

Kata kunci: Kebijakan; Kampus Merdeka; FTK UIN Ar-Raniry; Efektivitas Belajar.

A. PENDAHULUAN

Kampus Merdeka merupakan kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang 
bertujuan untuk menciptakan peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia untuk 
memasuki dunia kerja. Kampus Merdeka memberikan kesempatan bagi mahasiswa 
untuk memilih mata kuliah yang ingin mereka ambil. Adanya konsep belajar merdeka 
bertujuan untuk memberikan keleluasaan kepada mahasiswa agar dapat belajar dilu-
ar kampus. Program ini diharapkan mampu meningkatkan kompetensi lulusan Uni-
versitas, baik soft skills maupun hard skills, agar lebih siap dan relevan dengan kebu-
tuhan zaman yang semakin berkembang dan juga untuk menyiapkan lulusan sebagai 
pemimpin masa depan bangsa yang unggul, bermoral dan beretika. (Simatupang & 
Yuhertiana, 2021)

Pelaksanaan Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka di Perguruan Tinggi Neg-
eri sudah dilaksanakan pada Tahun 2020, berdasarkan pada kebijakan merdeka be-
lajar mengacu pada peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayan nomor 3,4,5,6, 7 
tahun 2020, pada Permendikbud diatur mengenai standarisasi Pendidikan, akreditasi 
program studi, penerimaan mahasiswa baru pada PTN, hingga pada izin pendirian, 
perubahan, pembubaran perguruan tinggi. (Ramadhan & Megawati, 2022)

Pokok-pokok dari kebijakan Kampus Merdeka meliputi: (1) pembukaan program stu-
di baru yang diatur pada Permendikbud No. 7 Tahun 2020 tentang Pendirian, Peruba-
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han, Pembubaran Perguruan Tinggi Negeri, dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan 
Izin Perguruan Tinggi Swasta, serta Permendikbud No. 5 Tahun 2020 tentang Akredi-
tasi Program Studi dan Perguruan Tinggi; (2) sistem akreditasi perguruan tinggi yang 
diatur pada Permendikbud No. 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan 
Perguruan Tinggi; (3) perguruan tinggi badan hukum yang diatur pada Permendik-
bud No. 4 Tahun 2020 tentang Perubahan Tinggi Negeri menjadi Perguruan Ting-
gi Negeri Badan Hukum dan Permendikbud No 6 Tahun 2020 tentang Penerimaan 
Mahasiswa Program Sarjana pada Perguruan Tinggi Negeri; dan (4) hak belajar tiga 
semester di luar program studi yang diatur pada Permendikbud No. 3 Tahun 2020 
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Salah satu kunci keberhasilan dari im-
plementasi Kebijakan MBKM adalah mengupayakan agar proses pembelajaran di Per-
guruan Tinggi lebih otonom dan fleksibel. (Baharuddin, 2021)

Kebijakan Kampus Merdeka sesuai dengan Permendikbud RI 2020 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi, pada Pasal 18 disebutkan bahwa pemenuhan masa dan 
beban belajar bagi mahasiswa program sarjana atau sarjana terapan dapat dilaksan-
akan mengikuti seluruh proses pembelajaran dalam program studi pada perguruan 
tinggi sesuai masa dan beban belajar dan mengikuti proses pembelajaran di dalam pro-
gram studi untuk memenuhi sebagian masa dan beban belajar dan sisanya mengikuti 
proses pembelajaran di luar program studi. (Simatupang & Yuhertiana, 2021) Pelak-
sanaan Pendidikan antara Kebijakan Kampus Merdeka dengan kurikulum sebelum-
nya tentunya sangat berbeda. Merdeka Belajar Kampus Merdeka lebih membebaskan 
Mahasiswanya untuk belajar diluar program studi (prodi) dan mengikuti berbagai 
program dari Universitas maupun Kementerian. (Ramadhan & Megawati, 2022)

Dalam penerapan kurikulum ini, mahasiswa akan diberikan keleluasaan selama dua 
semester pada program belajarnya untuk melakukan kegiatan diluar kelas maupun 
kampus. Kurikulum kampus merdeka pada dasarnya menjadikan mahasiswa untuk 
lebih bersosialisasi dengan lingkungan diluar kelas. Agar mahasiswa dapat belajar 
beradaptasi di lingkungan masyarakat, Pada dasarnya kebijakan tersebut bertujuan 
untuk dapat mengenalkan adanya dunia kerja pada mahasiswa sejak dini, (Simatupang 
& Yuhertiana, 2021) dan memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengasah 
kemampuan sesuai dengan bakat dan minat sebagai persiapan karir dimasa depan. 
(Widayanti & Thedy, 2021)

Universitas atau Perguruan Tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan 
pendidikan tinggi. Terdapat  tiga  peran  perguruan tinggi  di  Indonesia,  yaitu:  
melaksanakan  pendidikan,  melaksanakan  penelitian,  dan  melaksanakan pengabdian  
kepada  masyarakat.  Oleh  karena  itu, perguruan  tinggi  harus  memberikan lulusan  
yang  memiliki  kecerdasan,  bertanggung  jawab  dan memiliki  daya saing, hasil riset 
yang dapat bermanfaat sebagai inkubator dan berkontribusi untuk mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan sistem ekonomi yang berkelanjutan, serta mengintegrasikan 
teknologi maju untuk memaksimalkan perolehan dan penerapan teknologi terkini, 
dan juga berperan terhadap pembangunan masyarakat yang demokratis, beradab, 
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dan terbuka, serta memenuhi standar akuntabilitas publik.

Undang-undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003, menyebutkan bahwa pendidikan ada-
lah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembe-
lajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi-potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak  mulia,  serta keterampilan yang  diperlukan  dirinya,  masyarakat, bangsa dan 
negara. (Ngesti, 2022) Sedangkan Hakikat perguruan tinggi menurut UU No.20 Ta-
hun 2003 yaitu pendidikan diselenggarakan dengan beberapa prinsip. untuk meraih 
tujuan pendidikan nasional dengan landasan demokratis, adil dan tidak rasis dengan 
tetap menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kema-
jemukan bangsa. (Khoiriah, 2023)

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry adalah salah satu perguruan tinggi yang berada 
di Nanggroe Aceh Darusslam. UIN Ar-Raniry merupakan Universitas Islam Negeri 
yang ke tujuh di Indonesia setelah UIN Sunan Syarif Kasim, dan UIN yang ke delapan 
yaitu UIN Sunan Ampel Surabaya. Peraturan Presiden Republik Indonesia tentang 
perubahan Isntitut Agama Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh menjadi Universitas 
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh terdapat pada Peraturan Pemerintah No. 64 tahun 
2013. (PPRI No.64, 2013)

Berdasarkan latar belakang tersebut topik “Kebijakan Kampus Merdeka dan Imple-
mentasinya di FTK UIN Ar-Raniry dalam Efektivitas Belajar Mahasiswa” diangkat 
dengan tujuan untuk mengetahui kondisi kebijakan dan implementasi kampus merde-
ka di FTK UIN Ar-Raniry saat ini dan sejauh mana infrastruktur universitas disiapkan 
untuk membantu efektivitas belajar mahasiswa. 

B. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Menurut mantra metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat 
diamati. Metode kualitatif berusaha mengungkapkan berbagai keunikan yang terdap-
at dalam individu, kelompok, dan masyarakat atau organisasi dalam kehidupan se-
hari-hari secara menyeluruh, rinci, dalam, dan dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. (Siyoto & Sodik, 2015)

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif, dengan mencoba menggambarkan secara men-
dalam bagaimana Kebijakan Kampus Merdeka dan Implementasinya di FTK UIN 
Ar-Raniry dalam Efektivitas Belajar Mahasiswa. Lokasi penelitian di FTK UIN Ar-Ra-
niry. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan pengamatan 
terlibat dan data-data sekunder yang menunjang penelitian. Pengamatan terlibat ada-
lah sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti melibatkan dirinya 
dalam kehidupan dari masyarat yang diteliti untuk dapat melihat dan memahami 
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gejala-gejala yang ada. (Patilima, 2013) Teknik pengolahan data pada penelitian ini 
berdasarkan pada Miles dan Huberman, meliputi: pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan menarik kesimpulan

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep kampus merdeka
Kampus merdeka merupakan perpanjangan dari program merdeka belajar yang masih 
hangat diperbincangkan di bidang pendidikan, Program Kampus Merdeka ini resmi 
diluncurkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada awal tahun 2020 melalui 
beberapa peraturan. Program kampus merdeka diharapkan dapat menjawab tantan-
gan Perguruan Tinggi untuk menghasilkan lulusan yang sesuai perkembangan zam-
an, kemajuan IPTEK tuntutan dunia usaha dan dunia industry, maupun dinamika 
masyarakat. Program kampus merdeka yang diberikan oleh Kementerian terdiri dari 
8 program yang seluruhnya memberikan hak kepada mahasiswa untuk belajar di luar 
program studi maksimum 3 semester setara dengan 60 sks. (Aggrawan et al., 2023)   

Pembelajaran dalam Kampus Merdeka memberikan kesempatan untuk pengemban-
gan kreativitas, kapasitas, kepribadian dan kebutuhan mahasiswa serta mengembang-
kan kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan melalui kenyataan 
dan dinamika lapangan seperti persyaratan kemampuan, interaksi sosial, kolaborasi, 
manajemen diri, tuntutan kinerja, target dan penerapannya. Program Kampus Merde-
ka akan membekali mahasiswa untuk berkompetisi di dunia kerja, membuka wawa-
san, dan kesempatan untuk menggali keilmuan lain. (Sulistiyani et al., 2022)

Bentuk kegiatan umum pada konsep kampus merdeka ialah: pertukaran pelajar, ma-
gang, Asistensi mengajar di satuan pendidikan, penelitian, proyek kemanusiaan, ke-
giatan wirausaha, proyek independen, membangun desa/kuliah kerja nyata tematik. 
(Ditjen Dikti, 2020)

Adapun perihal kebijakan pemerintah terkait dengan kampus merdeka belajar sebagai 
terobosan terbaru ialah:
a. Pembukaan program studi baru dengan arahan kebijakan saat ini: PTN dan 

PTS diberi otonomi untuk membuka prodi baru jika Perguruan tinggi tersebut 
memiliki akreditasi A dan B. prodi dapat diajukan jika ada kerjasama dengan mitra 
perusahaan dan organisasi nirlaba.

b. Sistem akreditasi peguruan tinggi dengan arahan kebijakan: Akreditasi yang su-
dah ditetapkan oleh BAN-PT tetap berlaku 5 tahun dan akan diperbaharui secara 
otomatis. Perguruan tinggi yang terakreditasi B atau C dapat mengajukan kenaikan 
akreditasi kapanpun secara sukarela. Peninjauan kembali akreditasi akan dilaku-
kan BAN-PT jika ada indikasi penurunan mutu, misalnya jika Ada pengaduan 
masyarakat (disertai dengan bukti yang konkret), jumlah pendaftar dan lulusan 
menurun drastis lima tahun berturut-turut.

c. Hak belajar tiga semester di luar program studi, denga arahan kebijakan perguruan 
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tinggi wajib memberikan hak bagi mahasiswa untuk dapat mengambil sks di luar 
perguruan tinggi sebanyak 2 semester (setara dengan 40 sks), ditambah lagi, dapat 
mengambil sks di prodi yang berbeda di PT yang sama sebanyak 1 semester (setara 
dengan 20 sks). (Siregan at al., 2020) Proses pembelajaran di luar program studi 
dilaksanakan berdasarkan perjanjian kerja sama antara perguruan tinggi dengan 
perguruan tinggi atau lembaga lain yang terkait dan hasil proses pembelajaran 
diakui melalui mekanisme transfer SKS/rekognisi capaian pembelajaran. (Mariati, 
2021)

Universitas atau perguruan tinggi diharapkan berkomitmen menyediakan dan mem-
fasilitasi Program Kampus Merdeka sebagaimana yang diamanatkan Permendikbud 
RI No. 3 Tahun 2020 maupun yang dijelaskan dalam Buku Panduan Merdeka Bela-
jar-Kampus Merdeka yang diterbitkan Kemendikbud. Dengan demikian ada Sembi-
lan Program MB-KM, yaitu (1) Pertukaran Mahasiswa, (2) Praktik Kerja Profesi, (3) 
Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan, (4) Penelitian/Riset, (5) Proyek Kemanu-
siaan (6) Kegiatan Wirausaha, (7) Studi/Proyek Independen, (8) Proyek/Membangun 
Desa, dan (9) Pelatihan Bela Negara. (Sopiansyah & Masruroh 2022)

Tujuan kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka adalah mendorong mahasiswa 
menguasai berbagai bidang ilmu pengetahuan sesuai dengan bidang keahliannya, 
sehingga siap bersaing dalam dunia global. Kebijakan ini memberikan kesempatan 
kepada mahasiswa untuk memilih mata kuliah yang akan mereka tempuh berdasar-
kan keinginannya sendiri. Proses pembelajaran dalam Kampus Merdeka merupakan 
salah satu perwujudan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student centered 
learning) yang sangat esensial. Melalui program Merdeka Belajar yang dirancang dan 
diimplementasikan dengan baik, maka hard skill dan soft skills mahasiswa akan terben-
tuk dengan kuat. (Lathif et al., 2022)

Kebijakan Merdeka Belajar: Kampus Merdeka mendorong proses pembelajaran di 
perguruan tinggi yang semakin otonom dan fleksibel. Hal ini bertujuan demi ter-
ciptanya kultur belajar yang inovatif, tidak mengekang, dan sesuai dengan kebutuhan 
masing-masing perguruan tinggi. (Kemendikbud, 2020) Penerapan kampus merdeka 
di perguruan tinggi memiliki implikasi pada sistem penilaian mahasiswanya. Pada 
dasarnya kolaborasi antar program studi dalam sebuah lembaga dan kerjasama antar 
perguruan tinggi dalam hal penilaian harus disesuaikan satu dengan yang lain. Tan-
pa adanya kesesuaian sistem penilaian, maka akan sulit bagi perguruan tinggi untuk 
dapat melakuka proses evaluasi akhir pada mahasiswa. (Uswatiyah & Argaeni, 2021)

Hal ini terdapat dalam dalam Pasal 23 yaitu: (1) Teknik penilaian sebagaimana dimak-
sud dalam Pasal 21 ayat (2) huruf b terdiri atas observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes 
tertulis, tes lisan, dan angket. (2) Instrumen penilaian sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 21 ayat (2) huruf b terdiri atas penilaian proses dalam bentuk rubrik dan/atau 
penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau karya desain. (3) Penilaian sikap dap-
at menggunakan teknik penilaian observasi. (4) Penilaian penguasaan pengetahuan, 
keterampilan umum, dan keterampilan khusus dilakukan dengan memilih satu atau 
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kombinasi dari berbagi teknik dan instrumen penilaian sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dan ayat (2). (5) Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai 
teknik dan instrumen penilaian yang digunakan. (Permendikbud, 2020)

2. FTK UIN Ar-Raniry
Universitas atau Perguruan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan 
menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, dan dok-
tor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Perguruan Tinggi adalah satuan pen-
didikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi dan dapat berbentuk akademi, 
politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas.

Tujuan dari perguruan tinggi adalah mengembangkan potensi mahasiswa agar menja-
di manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan berbudaya. 
Untuk memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan daya saing bangsa dihasil-
kannya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi melalui Penelitian yang memperhatikan dan 
menerapkan nilai Humaniora agar bermanfaat bagi kemajuan bangsa, serta kemajuan 
peradaban dan kesejahteraan umat manusia nantinya.

Fungsi perguruan tinggi adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk wa-
tak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidu-
pan bangsa dan mengembangkan Sivitas Akademika yang inovatif, responsif, kreatif, 
terampil, berdaya saing dan kooperatif melalui pelaksanaan Tridharma. (Simatupang 
& Yuhertiana, 2021)

Salah satu perguruan tinggi di Nanggroe Aceh Darusslam adalah Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry. Pada UIN Ar-Raniry terdapat suatu Fakultas yang menghasilkan 
lulusan sebagai calon-calon guru yang berkualitas, yaitu Fakultas Tarbiyah dan Ke-
guruan (FTK). Fakultas ini merupakan fakultas tertua kedua di UIN Ar-Raniry dan 
fakultas ini memiliki jumlah prodi dan mahasiswa terbanyak di UIN Ar-Raniry. Ter-
dapat 13 program studi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) yaitu: Pendidikan Ag-
ama Islam, Pendidikan Bahasa Arab, Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Fisika, 
Pendidikan Matematika, Manajemen Pendidikan Islam, Pendidikan Biologi, Pendidi-
kan Kimia, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 
Pendidikan Teknik Elektro, Pendidikan Teknologi Informasi, Bimbingan Konseling.

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh telah menetapkan Merdeka Bela-
jar-Kampus Merdeka (MBKM) sebagai salah satu bagian dari pelaksanaan kegiatan 
Tri dharma perguruan tinggi. Penetapan tersebut dituangkan dalam Surat Keputusan 
Rektor Nomor 33 Tahun 2021 tentang Pedoman Pelaksanaan Merdeka Belajar – Kam-
pus Merdeka Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Kebijakan pemerintah 
tentang MBKM, khususnya pembelajaran di luar program studi, memberikan peluang 
dan tantangan untuk pengembangan kreativitas, kapasitas, dan kepribadian maha-
siswa dan juga dalam rangka mengoptimalkan implementasi Peraturan Menteri Pen-
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didikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020, tentang Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi, maka perlu dilakukan penyesuaian pelaksanaan Pembe-
lajaran pada Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. (LPM UIN Ar-Raniry, 
2022)

Implementasi kurikulum kampus merdeka pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Ar-Raniry dimulai dengan pelaksanaan evaluasi kurikulum dengan visi, misi, tujuan, 
dan sasaran fakultas, perkembangan IPTEKS dan revolusi industry. Bentuk kegiatan 
umum pada konsep Kampus Merdeka yang telah diterapkan pada mahasiswa Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yaitu: Mangang I dan Mangang II dengan 4 
SKS, dilakukan pada tempat yang sesuia dengan arahan, ketentuan dan kesepakatan 
antara dosen pengampu mata kuliah dengan mahasiswa. Magang bertujuan agar 
mahasiswa mampu mengimplementasikan teori yang di peroleh dikampus pada 
tempat yang telah di tetapkan. (Budi et al., 2022,) Selain itu dari kegiatan magang ini 
mahasiswa diharapkan dapat pengalaman, pengetahuan, serta keterampilan untuk 
menyiapkan bahan ajar pembelajaran secara baik agar ketika melakukan PPL nantinya 
akan terlaksana dengan baik.

Selanjutnya terdapat PPKPM (PPL dan KPM) dengan 8 SKS. PPl adalah Praktik Pen-
galaman Lapangan disebut juga praktik pembelajaran yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran disekolah, semua kegiatan tersebut dilakukan secara terbimbing untuk 
memenuhi standar profesi keguruan. Sedangkan KPM adalah Kuliah Pengabdian 
Masyarakat, suatu bentuk pendidikan dengan cara memberikan pengalaman bela-
jar kepada mahasiswa untuk hidup ditengah-tengah masyarakat di luar lingkungan 
kampus, dengan cara langsung terjun dan mengidentifikasi serta menangani masalah–
masalah yang terjadi pada suatu masyarakat. Selanjutnya adalah Penelitian atau Riset 
dengan 20 SKS. Penelitian atau Riset merupakan bentuk kegiatan pembelajaran untuk 
membangun cara berpikir kritis mahasiswa yang memiliki passion menjadi peneliti 
untuk lebih mendalami, memahami dan melakukan metode riset secara lebih baik. 
Mahasiswa diberikan kebebasan untuk berkuliah pada dua perguruan tingi yang ber-
beda secara bersamaan. Dan mahasiswa juga bebas mengikuti ekstrakurikuler yang 
tersedia di dalam universitas maupun diluar universitas.

D. SIMPULAN 

Kampus merdeka merupakan perpanjangan dari program merdeka belajar yang masih 
hangat diperbincangkan di bidang pendidikan, dan merupakan langkah terciptanya 
peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Pencetus kampus mengajar ini adalah 
menteri pendidikan yaitu nadiem makarim. Bentuk kegiatan umum pada konsep 
kampus merdeka ialah: pertukaran pelajar, magang, Asistensi mengajar di satuan 
pendidikan, penelitian, proyek kemanusiaan, kegiatan wirausaha, proyek independen, 
membangun desa/kuliah kerja nyata tematik. Kebijakan Kampus Merdeka mendorong 
proses pembelajaran di perguruan tinggi yang semakin otonom dan fleksibel. Hal ini 
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bertujuan demi terciptanya kultur belajar yang inovatif, tidak mengekang, dan sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing perguruan tinggi.

Implementasi kurikulum kampus merdeka pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Ar-Raniry dimulai dengan pelaksanaan evaluasi kurikulum dengan visi, misi, tu-
juan, dan sasaran fakultas, perkembangan IPTEKS dan revolusi industry. Bentuk ke-
giatan pada konsep Kampus Merdeka yang telah diterapkan pada mahasiswa Fakul-
tas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yaitu: Mangang I, Mangang II, PPKPM 
(PPL dan KPM), Penelitian atau Riset, Mahasiswa diberikan kebebasan untuk berkuli-
ah pada dua perguruan tingi yang berbeda secara bersamaan, dan mahasiswa juga 
bebas mengikuti ekstrakurikuler yang tersedia di dalam Universitas maupun diluar 
Universitas

Implementasi Kebijakan kampus merdeka sangatlah penting karena dengan adanya 
sikap yang baik dari penyelenggara Kebijakan sampai penerima, maka bisa dibilang 
Implementasi kebijakan kampus merdeka akan berjalan dengan Baik pula. Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Ar-Raniry dapat menerapkan Kebijakan Belajar secara efektif 
berkat pemberian kebebasan akademik Universitas bagi mahasiswa untuk terlibat 
dalam kegiatan ekstrakurikuler dan dorongannya kepada mahasiswa untuk belajar 
diluar lembaga pendidikan Formal.
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